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PENDAHULUAN 

 

Allah ta‟ala berfirman: 

سْنَ  الأسْْاَءُ  وَلِِلِّ   بِِاَ فاَدْعُوهُ  الُْْ

“Hanya milik Allah al-asmaul-husna (nama-nama yang 

indah), maka bermohonlah kepada-Nya dengan 

menyebut al-asmaul-husna itu” (QS. Al-A‟raaf/7: 180) 

Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam pernah bersabda: 

 الْْنَّةَ  دَخَلَ  أَحْصَاىَا مَنْ  وَاحِدًا إِلّّ  مِائةًَ  اسْْاً وَتِسْعِيَ  تِسْعَةً  لِِلِّ  إِفّ 

“Sesungguhnya Allah mempunyai 99 (sembilan puluh 

sembilan) nama, seratus kurang satu. Barangsiapa yang 

menghitungnya,1 niscaya ia masuk surga” 

Dalam lain riwayat: 

 الْْنَّةَ  دَخَلَ  حَفِظَهَا مَنْ 

                                                           
1  Makna „menghitung‟ dalam hadits ini dapat dibaca penjelasan dalam 

artikel : „Apakah yang Dimaksud “Menghitung Asmaaul-Husna” 

Sebagaimana Dimaksud dalam Hadits ?‟. 

Kami (Ibnu Majjah) sertakan artikel tersebut diakhir eBook ini. 



“Barangsiapa yang menghapalnya, niscaya ia masuk 

surga” (HR. Al-Bukhari no. 6410 dan Muslim no. 2677, 

dari hadits Abu Hurairah radliyallaahu „anhu) 

Meskipun disebutkan dalam hadits di atas 99 nama, 

namun bukan berarti nama-nama Allah yang indah hanya 

terbatas pada jumlah tersebut karena Nabi shallallaahu 

„alaihi wa sallam pernah mengucapkan dalam doanya: 

 مِنْ  أَحَدًا عَلّمْتَوُ  أَوْ  نػَفْسَكَ، بوِِ  سَْيّْتَ  لَكَ  ىُوَ  اسْمٍ  بِكُلِّ  أَسْألَُكَ 

 عِنْدَؾَ  الْغَيْبِ  عِلْمِ  فِ  بوِِ  اسْتَأْثػَرْتَ  أَوْ  كِتَابِكَ، فِ  أنَػْزَلْتَوُ  أَوْ  خَلْقِكَ،

“Aku memohon kepada-Mu dengan semua nama yang 

menjadi nama-Mu, baik yang Engkau nama diri-Mu 

dengannya, atau yang Engkau beritahukan kepada 

seseorang dari makhluk-Mu, atau yang Engkau turunkan 

dalam kitab-Mu, atau yang Engkau sembunyikan menjadi 

ilmu ghaib di sisi-Mu”. (HR. Ahmad 1/391 & 452, Abu 

Ya‟laa no. 5297, Ibnu Hibbaan no. 972, dan yang lainnya. 

Dishahihkan oleh Al-Albaaniy dalam Silsilah Ash-

Shahiihah 1/383-387 no. 199 dan Ahmad Syaakir dalam 

ta‟liq-nya terhadap Musnad Al-Imaam Ahmad 5/267, 

namun sebagian yang lain mendla‟ifkannya karena 

permasalahan Abu Salamah Al-Juhanniy) 



 وَأعَُوذُ  عُقُوبتَِكَ، مِنْ  وَبِعَُافاَتِكَ  سُخْطِكَ، مِنْ  بِرِضَاؾَ  أَعُوذُ  إِنِّ  اللّهُمّ 

 نػَفْسِكَ  عَلَى أثَػْنػَيْتَ  كَمَا أنَْتَ  عَلَيْكَ  ثػَنَاءً  أُحْصِي لَّ  مِنْكَ  بِكَ 

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan 

keridlaan-Mu dari kemurkaan-Mu, dan dengan 

keselamatan-Mu dari ancaman-Mu. Dan aku berlindung 

kepada-Mu dari adzab-Mu. Aku tidak dapat menghitung 

segala pujian kepada-Mu. Engkau adalah sebagaimana 

Engkau puji terhadap diri-Mu sendiri”. (HR. Abu Daawud 

no. 1427; dishahihkan oleh Al-Albaaniy dalam Shahiih 

Sunan Abi Daawud 1/393) 

Ibnu Katsiir rahimahullah berkata: 

 بدليل والتسعي التسعة ف منحصرة ليست الْسن الأسْاء أف ليعلم ثم

 مسنده، ف أحمد الإماـ رواه ما

“Kemudian hendaklah diketahui bahwa al-asmaa‟ul-

husnaa tidak terbatas pada 99 nama berdasarkan dalil 

hadits yang diriwayatkan Ahmad dalam Musnad-nya”. 

(Tafsiir Ibni Katsiir, 3/515) 

Adapun 99 nama yang dimaksud dalam hadits adalah 

terkait penyifatan siapa saja yang dapat 

menghitung/menghapalnya, maka ia akan masuk surga. 



Nama-nama Allah ini bersifat tauqifiyyah, yaitu harus 

berdasarkan dalil (Al-Qur‟an dan hadits shahih). Ia tidak 

boleh ditetapkan berdasarkan akal, perasaan, ataupun 

prasangka baik semata. Sebenarnya ada satu riwayat yang 

menjelaskan perincian 99 nama tersebut, namun kualitasnya 

lemah.2 

Banyak ulama yang telah berijtihad mengumpulkan 

nama-nama Allah tersebut yang terdapat dalam nash Al-

Qur‟an dan As-Sunnah. Jika dihimpun, lebih dari 99 nama. 

                                                           
2  Ibnu Katsiir rahimahullah berkata: 

 وإنما فيو، مدرج الْديث ىذا ف الأسْاء سرد أف الْفاظ من جماعة عليو عوؿ والذي

 بلغو أنو: محمد بن زىير عن الصنعان، محمد بن الملك وعبد مسلم بن الوليد رواه كما ذلك

 عن رود كما القرآف من عوىاجم أنهم: أي ذلك، قالوا أنهم العلم أىل من واحد غير عن

 أعلم والله اللغوي، زيد وأبي عيينة بن وسفياف محمد بن جعفر

“Dan yang disepakati oleh sekelompok huffaadh (ahli hadits) 

bahwasannya penyebutan/perincian nama-nama dalam hadits ini 

adalah mudraj. Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Waliid bin 

Muslim dari „Abdul-Malik bin Muhammad Ash-Shan‟aaniy, dari Zuhair 

bin Muhammad, bahwa telah sampai kepadanya dari beberapa orang 

dari kalangan ulama bahwasannya merekalah yang mengatakan 

perincian tersebut. Maksudnya: mereka telah mengumpulkannya dari 

Al-Qur‟an sebagaimana riwayat yang berasal dari Ja‟far bin 

Muhammad, Sufyaan bin „Uyainah, dan Abu Zaid Al-Lughawiy. 

Wallaahu a‟lam” (Tafsiir Ibni Katsiir, 3/515) 



Nama-nama Allah berikut dalil yang mendasarinya adalah 

sebagai berikut (urut abjad latin A s/d Z): 

1.  Allah ( ُالله) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْْسُْنَ  الْأَسْْاَءُ  لَوُ  ىُوَ  إِلّّ  إِلَوَ  لَّ  الِلُّ 

“Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 

melainkan Dia, Dia mempunyai al-asmaa‟ul-husnaa 

(nama-nama yang baik)”. (QS. Thaha/20: 8) 

2.  Al-„Adhiim ( ُالْعَظِيم) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْعَظِيمُ  الْعَلِي   وَىُوَ 

“Dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar” (QS. Al-

Baqarah/2: 255) 

3.   Al-„Afuwwu (  الْعَفُو) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 غَفُورٌ  عَفُو  لَ  الِلَّ  وَإِفّ 



“Dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha 

Pengampun” (QS. Al-Mujaadilah/58: 2) 

4.  Al-„Aliim ( ُالْعَلِيم) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْعَلِيمُ  الْعَزيِزُ  خَلَقَهُنّ  ليَػَقُولُنّ  وَالْأَرْضَ  السّمَاوَاتِ  خَلَقَ  مَنْ  سَألَْتػَهُمْ  وَلئَِنْ 

“Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: 

"Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?", niscaya 

mereka akan menjawab: "Semuanya diciptakan oleh 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui" (QS. Az-

Zukhruf/43: 9) 

 الْعَلِيمُ  السّمِيعُ  ىُوَ  إِنوُّ  ربَِّكَ  مِنْ  رَحْمةًَ 

“Sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya Dialah 

Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS. Ad-

Dukhaan/44: 6) 

5.  Al-„Aliy (  الْعَلِي) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 ىُوَ  الِلَّ  وَأَفّ  الْبَاطِلُ  دُونوِِ  مِنْ  يَدْعُوفَ  مَا وَأَفّ  الَْْق   ىُوَ  الِلَّ  بَِِفّ  ذَلِكَ 
 الْكَبِيرُ  الْعَلِي  



“Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dia-lah yang 

hak dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain 

dari Allah itulah yang batil; dan sesungguhnya Allah, 

Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar” (QS. 

Luqmaan/31: 30) 

 قاَلُوا قػُلُوبِِِمْ  عَنْ  فزُعَِّ  إِذَا حَتَّ  لَوُ  أذَِفَ  لِمَنْ  إِلّ هُ عِنْدَ  الشّفَاعَةُ  تػَنػْفَعُ  وَلّ

 الْكَبِيرُ  الْعَلِي   وَىُوَ  الَْْقّ  قاَلُوا ربَ كُمْ  قاَؿَ  مَاذَا

“Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi 

orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu, 

sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati 

mereka, mereka berkata: "Apakah yang telah 

difirmankan oleh Tuhan-mu?" Mereka menjawab: 

"(Perkataan) yang benar", dan Dia-lah Yang Maha Tinggi 

lagi Maha Besar” (QS. Saba‟/34: 23) 

6.  Al-„Aziiz ( يزُ الْعَزِ  ) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

نَا أمَْرُنَ  جَاءَ  فػَلَمّا  خِزْيِ  وَمِنْ  مِنّا بِرَحْمةٍَ  مَعَوُ  آَمَنُوا وَالّذِينَ  صَالِْاً نََّيػْ

 الْعَزيِزُ  الْقَوِي   ىُوَ  ربَّكَ  إِفّ  يػَوْمِئِذٍ 



“Maka tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan 

Shaalih beserta orang-orang yang beriman bersama dia 

dengan rahmat dari Kami dan (Kami selamatkan) dari 

kehinaan di hari itu. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah 

Yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa” (QS. Huud/11: 66) 

 الْعَزيِزُ  وَىُوَ  الأعْلَى الْمَثَلُ  لِِلِّ وَ  السّوْءِ  مَثَلُ  بِِلآخِرَةِ  يػُؤْمِنُوفَ  لّ للِّذِينَ 

 الَْْكِيمُ 

“Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 

akhirat, mempunyai sifat yang buruk; dan Allah 

mempunyai sifat yang Maha Tinggi; dan Dia-lah Yang 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (QS. An-Nahl/16: 60) 

7.  Al-A‟laa (الأعْلَى) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الأعْلَى ربَِّكَ  اسْمَ  سَبِّحِ 

“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi” (QS. Al-

A‟laa/87: 1) 

 الأعْلَى ربَوِِّ  وَجْوِ  ابتِْغَاءَ  إِلّ



“Tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena 

mencari keridaan Tuhannya Yang Maha Tinggi” (QS. Al-

Lail/92: 20) 

8.  Al-Ahad ( ُالْأَحَد) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 أَحَدٌ  الِلُّ  ىُوَ  قُلْ 

“Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa” (QS. Al-

Ikhlaash/112: 1) 

Juga hadits: 

، بػُرَيْدَةَ  عَنْ   يَدْعُو رَجُلً  وَسَلّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلّى النّبِ   سَِْعَ : قاَؿَ  الْأَسْلَمِيِّ

 أنَْتَ، إِلّّ  إِلَوَ  لَّ  الِلُّ  أنَْتَ  أنَّكَ  أَشْهَدُ  بَِِنِّ  أَسْألَُكَ  إِنِّ  اللّهُمّ : يػَقُوؿُ  وَىُوَ 

: فػَقَاؿَ : قاَؿَ  أَحَدٌ، كُفُوًا وُ لَ  يَكُنْ  وَلَْ  يوُلَدْ  وَلَْ  يلَِدْ  لَْ  الّذِي الصّمَدُ  الْأَحَدُ 

 بوِِ  دُعِيَ  إِذَا الّذِي الْأَعْظَمِ  بِِسِْْوِ  الِلَّ  سَأَؿَ  لَقَدْ  بيَِدِهِ  نػَفْسِي وَالّذِي

 أعَْطَى بوِِ  سُئِلَ  وَإِذَا أَجَابَ 

Dari Buraidah Al-Aslamiy, ia berkata : Nabi shallallaahu 

„alaihi wa sallam pernah mendengar seorang laki-laki 

mengucapkan dalam doanya : „Allaahumma innii as-aluka 



bi-annii asyhadu annaka antallahu laa ilaha illaa anta, al-

ahadush-shamad alladzii lam yalid wa lam yuulad wa lam 

yakun lahuu kufuwan ahad‟ (Ya Allah, sesungguhnya aku 

memohon kepada-Mu dengan bersaksi sesungguhnya 

Engkau adalah Allah, tidak ada tuhan yang berhak 

diibadahi melainkan Engkau. Yang Maha Esa, Yang Tidak 

membutuhkan sesuatu akan tetapi segala sesuatu 

membutuhkan-Mu. Tidak beranak dan tidak 

diperanakkan, tidak ada seorang pun yang menyamai-

Mu)”. Lalu Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam bersabda : 

“Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya. Sungguh, ia 

telah memohon kepada Allah dengan nama-Nya yang 

paling agung, yang apabila Ia dimohon doa dengannya, 

pasti Ia kabulkan. Dan apabila Ia diminta dengannya, 

pasti Ia berikan”. (HR. At-Tirmidziy no. 3475, Abu 

Daawud no. 1493, Ibnu Maajah no. 3857, dan yang 

lainnya; dishahihkan oleh Al-Albaaniy dalam Shahiih 

Sunan At-Tirmidziy 3/432) 

9.  Al-Akram (الأكْرَ ُـ) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الأكْرَ ُـ وَربَ كَ  اقػْرَأْ 

“Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah” (Al-

„Alaq/96: 3) 



10. Al-Awwal ( ُالأوّؿ) 

11. Al-Aakhir ( ُالآخِر) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 وَالآخِرُ  الأوّؿُ  ىُوَ 

“Dialah Yang Awal dan Yang Akhir” (QS. Al-Hadiid/57: 3) 

12. Al-Baari‟ ( ُِالْبَارئ) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْبَارئُِ  الْْاَلِقُ  الِلُّ  ىُوَ 

“Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan” (QS. 

Al-Hasyr/59: 24) 

13. Al-Baasith ( ُالْبَاسِط) 

Dalilnya adalah sabda Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam: 

، ألَْقَى أَفْ  لَأَرْجُو وَإِنِّ  الرّزاّؽُ، الْبَاسِطُ  الْقَابِضُ  الْمُسَعِّرُ  ىُوَ  الِلَّ  إِفّ   رَبيِّ

، فِ  بِظَْلِمَةٍ  يَطْلبُُنِ  مِنْكُمْ، أَحَدٌ  وَليَْسَ   مَاؿٍ  وَلَّ  دٍَـ



“Sesungguhnya Allah-lah yang membuat ketetapan 

harga. Ia adalah Al-Qaabidl (Maha menahan/ 

menyempitkan rizki), Al-Baasith (Maha membentangkan/ 

meluaskan rizki), Ar-Razzaaq (Maha menganugerahkan 

rizki). Dan sesungguhnya aku berharap menjumpai 

Rabbku dalam keadaan tiada seorangpun yang menuntut 

kepadaku (di hadapan Allah) karena suatu kedhaliman 

yang aku lakukan dalam perkara darah maupun harta” 

(HR. At-Tirmidziy no. 1314, Abu Daawud no. 3451, Ibnu 

Maajah no. 2200, dan yang lainnya; dishahihkan oleh Al-

Albaaniy dalam Shahiih Sunan At-Tirmidziy 2/60) 

14. Al-Baathin ( ُالْبَاطِن) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 وَالْبَاطِنُ  وَالظاّىِرُ 

“Yang Dhaahir dan Yang Batin” (QS. Al-Hadiid/57: 3) 

15. Al-Barr (  الْبػَر) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الرّحِيمُ  الْبػَر   ىُوَ  وُ إنِّ  نَدْعُوهُ  قػَبْلُ  مِنْ  كُنّا إِنّ 



“Sesungguhnya kami dahulu menyembah-Nya. 

Sesungguhnya Dia-lah Yang melimpahkan kebaikan lagi 

Maha Penyayang” (QS. Ath-Thuur/52: 28) 

16. Al-Bashiir ( ُالْبَصِير) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 إِلّّ  صُدُورىِِمْ  فِ  إِفْ  أتَََىُمْ  سُلْطاَفٍ  بغَِيْرِ  الِلِّ  آَيََتِ  فِ  يَُُادِلُوفَ  الّذِينَ  إِفّ 

 الْبَصِيرُ  السّمِيعُ  ىُوَ  إِنوُّ  بِِلِلِّ  فاَسْتَعِذْ  ببَِالغِِيوِ  ىُمْ  مَا كِبػْرٌ 

“Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan 

tentang ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada 

mereka tidak ada dalam dada mereka melainkan 

hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka 

sekali-kali tiada akan mencapainya, maka mintalah 

perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat” (QS. Al-Mukmin/40: 56) 

 الْبَصِيرُ  السّمِيعُ  وَىُوَ  شَيْءٌ  كَمِثْلِوِ  سَ ليَْ 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan 

Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat” (QS. 

Asy-Syuuraa/26: 11) 

 



17. Adh-Dhaahir ( ُالظاّىِر) 

Dalilnya adalah QS. Al-Hadiid ayat 3 yang telah disebut 

sebelumnya. 

Selain itu juga hadits tentang doa Nabi shallallaahu „alaihi 

wa sallam saat hendak tidur: 

 بػَعْدَؾَ  فػَلَيْسَ  الْآخِرُ  وَأنَْتَ  شَيْءٌ، قػَبػْلَكَ  فػَلَيْسَ  الْأَوّؿُ  أنَْتَ  اللّهُمّ ...

 دُونَكَ  فػَلَيْسَ  الْبَاطِنُ  أنَْتَ وَ  شَيْءٌ، فػَوْقَكَ  فػَلَيْسَ  الظاّىِرُ  وَأنَْتَ  شَيْءٌ،

 ...شَيْءٌ 

“...Ya Allah, Engkau adalah Al-Awwal, tidak ada sesuatu 

pun yang mendahului-Mu. Engkau adalah Al-Aakhir, tidak 

ada sesuatu pun setelah-Mu. Engkau adalah Adh-Dhaahir, 

maka tidak ada sesuatu di atas-Mu. Engkau adalah Al-

Baathin, tidak ada sesuatu yang lebih dekat dari-Mu….”. 

(HR.  Muslim no. 2713) 

18.  Dzul-Jalaali wal-Ikraam (  ِـ الَْْلَؿِ  ذُو وَالْإِكْراَ ) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 وَالإكْرَا ِـ الَْْلؿِ  ذِي ربَِّكَ  اسْمُ  تػَبَارَؾَ 



“Maha Agung nama Tuhanmu Yang Mempunyai kebesaran 

dan karunia” (QS. Ar-Rahmaan/55: 78) 

Juga hadits Tsaubaan radliyallaahu „anhu, ia berkata: 

 صَلَتوِِ  مِنْ  يػَنْصَرِؼَ  أَفْ  أرَاَدَ  إِذَا وَسَلّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلّى الِلِّ  رَسُوؿُ  كَافَ 

 السّلَ ُـ وَمِنْكَ  السّلَ ُـ أنَْتَ  اللّهُمّ : قاَؿَ  ثمُّ  مَراّتٍ، ثَلَثَ  الِلَّ  اسْتػَغْفَرَ 

 ِـ الَْْلَؿِ  ذَا يََ  تػَبَاركَْتَ   وَالْإِكْرَا

“Adalah Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam apabila 

beliau hendak beranjak dari shalatnya, beliau beristighfar 

kepada Allah tiga kali, kemudian membaca : „Allahumma 

antas-salaam wa minkas-salaam tabaarakta yaa dzal-

jalaali wal-ikraam”. (HR. At-Tirmidziy no. 300,dan ia 

berkata : “Hadits ini hasan shahih”) 

19. Al-Fattaah ( ُالْفَتّاح) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

نػَنَا يَُْمَعُ  قُلْ  نػَنَا يػَفْتَحُ  ثمُّ  بػ نَارَ  بػَيػْ  الْعَلِيمُ  الْفَتاّحُ  وَىُوَ  بِِلَْْقِّ  بػَيػْ

“Katakanlah: "Tuhan kita akan mengumpulkan kita 

semua, kemudian Dia memberi keputusan antara kita 

dengan benar. Dan Dia-lah Maha Pemberi keputusan lagi 

Maha Mengetahui" (QS. Saba‟/34: 26) 



20. Al-Ghaalib ( ُالْغَالِب) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 يػَعْلَمُوفَ  لّ الناّسِ  أَكْثػَرَ  وَلَكِنّ  أمَْرهِِ  عَلَى غَالِبٌ  وَالِلُّ 

“Dan Allah Yang Berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi 

kebanyakan manusia tiada mengetahuinya” (QS. 

Yuusuf/12: 21) 

21. Al-Ghaffaar ( ُالْغَفّار) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 اىْتَدَى ثمُّ  صَالِْاً وَعَمِلَ  وَآمَنَ  تََبَ  لِمَنْ  غَفّارٌ لَ  وَإِنِّ 

“Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang 

yang bertaubat, beriman, beramal shalih, kemudian tetap 

di jalan yang benar” (QS. Thaha/20: 82) 

Juga hadits: 

 مِنَ  تَضَوّرَ  إِذَا وَسَلّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلّى الِلِّ  رَسُوؿُ  كَافَ : قاَلَتْ  عَائِشَةَ، عَنْ 

 وَمَا وَالَأرْضِ  السّمَاوَاتِ  رَب   الْقَهّارُ، الْوَاحِدُ  الِلُّ  إِلّ إِلَوَ  لّ: قاَؿَ  اللّيْلِ،

نػَهُ    الْغَفّارُ  الْعَزيِزُ  مَابػَيػْ



Dari „Aaisyah, ia berkata : Rasulullah shallallaahu „alaihi 

wa sallam apabila terbangun di waktu malam (dari 

tidurnya) mengucapkan : “Laa ilaha illallaah, al-waahidul-

qahhaar, rabbus-samaawaati wal-ardli wa maa baina 

humaa al-„aziizul-ghaffaar” (tidak ada tuhan yang berhak 

diibadahi dengan benar kecuali Allah, Yang Maha Tunggal 

lagi Maha Kuasa. Rabb langit-langit dan bumi dan segala 

sesuatu yang ada di antara keduanya. Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Pengampun” (HR. Ibnu Hibbaan no. 

5530, An-Nasaa‟iy dalam „Amalul-Yaum wal-Lailah no. 

863, Al-Haakim 1/540, dan yang lainnya; dishahihkan 

oleh Al-Arna‟uth dalam Takhriij Shahiih Ibni Hibbaan 

12/340) 

22. Al-Ghafuur ( ُالْغَفُور) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الرّحِيمُ  الْغَفُورُ  وَىُوَ  عِبَادِهِ  مِنْ  يَشَاءُ  مَنْ  بوِِ  يُصِيبُ 

“Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia-

lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. 

Yuunus/10: 107) 

لُوكَُمْ  وَالْْيََاةَ  الْمَوْتَ  خَلَقَ  الّذِي  الْغَفُورُ  الْعَزيِزُ  وَىُوَ  عَمَلً  أَحْسَنُ  أيَ كُمْ  ليِػَبػْ



“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji 

kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. 

Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun” (QS. Al-

Mulk/67: 2) 

23. Al-Ghaniy (  ِالْغَن) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْْمَِيدُ  الْغَنِ   لََوَُ  الِلَّ  وَإِفّ  الْأَرْضِ  فِ  وَمَا السّمَاوَاتِ  فِ  مَا لَوُ 

“Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan 

segala yang ada di bumi. Dan sesungguhnya Allah benar-

benar Maha Kaya lagi Maha Terpuji” (QS. Al-Hajj/22: 64) 

 الْْمَِيدُ  الْغَنِ   ىُوَ  الِلَّ  إِفّ  وَالأرْضِ  السّمَاوَاتِ  فِ  مَا لِِلِّ 

“Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di 

bumi. Sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha Kaya lagi 

Maha Terpuji” (QS. Luqmaan/31: 26) 

24. Al-Haadiy (  الَْاَدِي) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 وَنَصِيراً ىَادِيًَ  بِرَبِّكَ  وكََفَى الْمُجْرمِِيَ  مِنَ  عَدُوًّا نَبٍِّ  لِكُلِّ  جَعَلْنَا وكََذَلِكَ 



“Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap 

nabi, musuh dari orang-orang yang berdosa. Dan 

cukuplah Tuhanmu menjadi Pemberi petunjuk dan 

Penolong” (QS. Al-Furqaan/25: 31) 

25. Al-Haafidh ( ُالْْاَفِظ) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الراّحِمِيَ  أرَْحَمُ  وَىُوَ  حَافِظاً خَيػْرٌ  فاَلِلُّ 

“Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia adalah 

Maha Penyayang di antara para penyayang” (QS. 

Yuusuf/12: 64) 

26. Al-Haasib ( ُالْْاَسِب) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 حَاسِبِيَ  بنَِا وكََفَى

“Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan” (QS. 

Al-Anbiyaa/21: 47) 

27. Al-Hafiidh ( ُالْْفَِيظ) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 



 حَفِيظٌ  شَيْءٍ  كُلِّ  عَلَى رَبيِّ  إِفّ 

“Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha Pemelihara segala 

sesuatu” (QS. Huud/11: 57) 

 حَفِيظٌ  شَيْءٍ  كُلِّ  عَلَى وَربَ كَ 

“Dan Tuhanmu Maha Memelihara segala sesuatu” (QS. 

Saba‟/34: 21) 

28. Al-Hakam ( ُالَْْكَم) 

Dalilnya adalah sabda Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam: 

 الْْكُْمُ  وَإِليَْوِ  الَْْكَمُ  ىُوَ  الِلَّ  إِفّ 

“Sesungguhnya Allah adalah Al-Hakam, dan kepada-Nya 

lah dikembalikan semua hukum”. (HR.  Abu Daawud no. 

4955, An-Nasaa‟iy no. 5387, Al-Bukhaariy dalam Al-

Adabul-Mufrad no. 811, dan yang lainnya; dishahihkan 

oleh Al-Albaaniy dalam Shahiih Sunan Abi Daawud, 

3/216) 

29. Al-Hakiim ( ُالَْْكِيم) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 



يلٌ  فَصَبػْرٌ  أمَْرًا أنَػْفُسُكُمْ  لَكُمْ  سَوّلَتْ  بَلْ  قاَؿَ   بِِِمْ  يََتْيَِنِ  أَفْ  الِلُّ  عَسَى جمَِ

يعًا  الَْْكِيمُ  الْعَلِيمُ  ىُوَ  إِنوُّ  جمَِ

“Ya'qub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang 

memandang baik perbuatan (yang buruk) itu. Maka 

kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Mudah-

mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya 

kepadaku; sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana" (QS. Yuusuf/12: 83) 

 الَْْكِيمُ  الْعَزيِزُ  ىُوَ وَ  الأرْضِ  فِ  وَمَا السّمَاوَاتِ  فِ  مَا لِِلِّ  سَبّحَ 

“Bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan 

apa saja yang ada di bumi; dan Dia-lah Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana” (QS. Ash-Shaff/61: 1) 

30. Al-Haliim ( ُالْْلَِيم) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 حَلِيمٌ  غَفُورٌ  الِلَّ  أَفّ  واوَاعْلَمُ 

“Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyantun” (QS. Al-Baqarah/2: 235) 

Juga hadits: 



هُمَا، الِلُّ  رَضِيَ  عَباّسٍ  ابْنِ  عَنِ   وَسَلّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلّى النّبِ   كَافَ : قاَؿَ  عَنػْ

 الِلُّ  إِلّّ  إلَِوَ  لَّ  ،الْْلَِيمُ  الْعَظِيمُ  الِلُّ  إِلّّ  إِلَوَ  لَّ : يػَقُوؿُ  رْبِ،الْكَ  عِنْدَ  يَدْعُو

 الْعَظِيمِ  الْعَرْشِ  وَرَب   وَالْأَرْضِ، السّمَوَاتِ  رَب  

Dari Ibnu „Abbaas radliyallaahu „anhumaa, ia berkata: 

Saat Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam mengalami 

kesedihan, beliau membaca : Tidak ada tuhan yang 

berhak diibadahi dengan benar selain Allah, Yang Maha 

Agung lagi Maha Penyantun. Tidak ada tuhan yang 

berhak diibadahi dengan benar selain Allah, Rabb langit 

dan bumi, serta rabb „Arsy yang mulia”. (HR. Al-

Bukhaariy no. 6345 dan Muslim no. 2730) 

31. Al-Hamiid ( ُالْْمَِيد) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 رَبِِِّمْ  بِِِذْفِ  الن ورِ  إِلَ  الظ لُمَاتِ  مِنَ  النّاسَ  لتُِخْرجَِ  إِليَْكَ  أنَػْزَلْنَاهُ  كِتَابٌ  الر

 الْْمَِيدِ  الْعَزيِزِ  صِرَاطِ  إِلَ 

“Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 

kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari 

gelap gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin 



Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Terpuji” (QS. Ibraahiim/14: 1) 

 الْْمَِيدُ  الْغَنِ   ىُوَ  وَالِلُّ  الِلِّ  إِلَ  الْفُقَرَاءُ  أنَػْتُمُ  النّاسُ  أيَػ هَا يََ 

“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah; 

dan Allah Dia-lah Yang Maha Kaya (tidak memerlukan 

sesuatu) lagi Maha Terpuji” (QS. Faathir/35: 15) 

32. Al-Haqq (  َالْْق) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 تُصْرَفُوفَ  فأََنَّ  الضّلؿُ  إِلّ الَْْقِّ  بػَعْدَ  فَمَاذَا الَْْق   ربَ كُمُ  الِلُّ  فَذَلِكُمُ 

“Maka (Dzat yang demikian) itulah Allah Tuhan kamu 

Yang Hak; maka tidak ada sesudah kebenaran itu, 

melainkan kesesatan. Maka bagaimanakah kamu 

dipalingkan (dari kebenaran)?” (QS. Yuunus/10: 6) 

 ىُوَ  الِلَّ  وَأَفّ  الْبَاطِلُ  ىُوَ  دُونوِِ  مِنْ  يَدْعُوفَ  مَا وَأَفّ  الَْْق   ىُوَ  الِلَّ  بَِِفّ  ذَلِكَ 

 الْكَبِيرُ  الْعَلِي  

“(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena 

sesungguhnya Allah, Dialah (Tuhan) Yang Hak dan 

sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain Allah, 



itulah yang batil, dan sesungguhnya Allah, Dialah Yang 

Maha Tinggi lagi Maha Besar” (QS. Al-Hajj/22: 62) 

33. Al-Hasiib ( ُالَْْسِيْب) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 حَسِيبًا بِِلِلِّ  وكََفَى

“Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian 

itu)” (QS. An-Nisaa‟/4: 6) 

34. Al-Hayy (  الَْْي) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْقَي و ُـ الَْْي   ىُوَ  إِلّّ  إِلَوَ  لَّ  الِلُّ 

“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 

melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus 

mengurus (makhluk-Nya)” (QS. Al-Baqarah/2: 255) 

 يََوُتُ  لَّ  الّذِي الَْْيِّ  عَلَى وَتػَوكَّلْ 

“Dan bertawakkallah kepada Allah Yang Hidup (Kekal) 

Yang tidak mati” (QS. Al-Furqaan/25: 58) 

 



35. Al-Hayiy (  الْْيَِي) 

Dalilnya adalah sabda Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam: 

 صِفْرًا يػَرُدّهُُاَ أَفْ  يَدَيْوِ  إلِيَْوِ  الرّجُلُ  رَفَعَ  إِذَا يَسْتَحْيِي كَرِيٌ  حَيِي   الِلَّ  إِفّ 

 خَائبِػَتػَيِْ 

“Sesungguhnya Allah Maha Pemalu dan Pemurah. Ia malu 

bila seorang lelaki mengangkat kedua tangannya kepada-

Nya lalu Dia mengembalikannya dalam keadaan kosong 

dan hampa”. (HR. At-Tirmidziy no. 3556, Abu Daawud no. 

1488, Ibnu Maajah no. 3865, dan yang lainnya; 

dishahihkan oleh Al-Albaaniy dalam Shahih Sunan Abi 

Daawud 1/409) 

36. Al-Jabbaar ( بّارُ الَْْ  ) 

Dalilnya adalah QS. Al-Hasyr: 23 dan sabda Nabi 

shallallaahu „alaihi wa sallam: 

زَةً  الْقِيَامَةِ  يػَوْ َـ الْأَرْضُ  تَكُوفُ   يَكْفَأُ  كَمَا بيَِدِهِ  الْْبَّارُ  يػَتَكَفّؤُىَا وَاحِدَةً  خُبػْ

زَتوَُ  أَحَدكُُمْ   السّفَرِ  فِ  خُبػْ

“Bumi pada hari kiamat akan menjadi satu adonan kue 

dan dibalikkan oleh Al-Jabbaar dengan tangan-Nya 



sebagaimana seseorang di antara kalian membalikkan 

adonan kuenya di saat melakukan safar”. (HR. Al-

Bukhaariy no. 6520 dan Muslim no. 2792) 

37. Al-Jamiil ( ُالْْمَِيل) 

Dalilnya adalah sabda Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam: 

يلٌ  الِلَّ  إِفّ   الْْمََاؿَ  يُُِب   جمَِ

“Sesungguhnya Allah itu adalah Al-Jamiil, sehingga 

mencintai keindahan”. (HR. Muslim no. 91) 

38. Al-Kaafiy (  ِالْكَاف) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 عَبْدَهُ  كَاؼٍ بِ  الِلُّ  ألَيَْسَ 

“Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-

Nya” (QS. Az-Zumar/39: 36) 

39. Al-Kabiir ( ُالْكَبِير) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 لِِلِّ  فاَلْْكُْمُ  تػُؤْمِنُوا بوِِ  يُشْرَؾْ  وَإِفْ  كَفَرْتُْ  وَحْدَهُ  الِلُّ  دُعِيَ  إِذَا بِِنَوُّ  ذَلِكُمْ 
 الْكَبِيرِ  الْعَلِيِّ 



“Yang demikian itu adalah karena kamu kafir apabila 

Allah saja yang disembah. Dan kamu percaya apabila 

Allah dipersekutukan, maka putusan (sekarang ini) 

adalah pada Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar” 

(QS. Al-Mukmin/40: 12) 

40. Al-Kariim ( ُِالْكَري) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْكَريِِ  بِربَِّكَ  غَرّؾَ  مَا الإنْسَافُ  أيَػ هَا

“Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu 

(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha 

Pemurah” (QS. Al-Infithaar/82: 6) 

41. Al-Khaaliq ( ُالْْاَلِق) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 وكَِيلٌ  شَيْءٍ  كُلِّ  عَلَى وَىُوَ  شَيْءٍ  كُلِّ  خَالِقُ  الِلُّ 

“Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara 

segala sesuatu” (QS. Az-Zumar/39: 62) 

Juga QS. Al-Hasyr : 24. 

 



42. Al-Khabiir ( ُالْْبَِير) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْْبَِيرُ  الَْْكِيمُ  وَىُوَ  وَالشّهَادَةِ  الْغَيْبِ  عَالُِ 

“Dia mengetahui yang gaib dan yang nampak. Dan Dialah 

Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui” (QS. Al-

An‟aam/6: 73) 

 الْْبَِيرُ  الْعَلِيمُ  نػَبّأَنَِ  قاَؿَ  ىَذَا أنَػْبَأَؾَ  مَنْ  قاَلَتْ  بوِِ  انػَبّأَىَ  فػَلَمّا

“Maka tatkala (Muhammad) memberitahukan 

pembicaraan (antara Hafshah dan Aisyah) lalu Hafshah 

bertanya: "Siapakah yang telah memberitahukan hal ini 

kepadamu?" Nabi menjawab: "Telah diberitahukan 

kepadaku oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal” (QS. At-Tahriim/66: 3) 

43. Al-Khallaaq ( ُالَْْلّؽ) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْعَلِيمُ  الَْْلّؽُ  ىُوَ  ربَّكَ  إِفّ 

“Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah Yang Maha Pencipta 

lagi Maha Mengetahui” (QS. Al-Hijr/15: 86) 



44. Al-Lathiif ( ُاللّطِيف) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْْبَِيرُ  اللّطِيفُ  وَىُوَ  الأبْصَارَ  يدُْرؾُِ  وَىُوَ  الأبْصَارُ  تُدْركُِوُ  لّ

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang 

Dia dapat melihat segala penglihatan itu dan Dialah Yang 

Maha Halus lagi Maha Mengetahui” (Al-An‟aam/6: 103) 

 الْْبَِيرُ  اللّطِيفُ  وَىُوَ  خَلَقَ  مَنْ  يػَعْلَمُ  أَلَّ 

“Apakah Allah Yang menciptakan itu tidak mengetahui 

(yang kamu lahirkan dan rahasiakan); dan Dia Maha 

Halus lagi Maha Mengetahui?” (QS. Al-Mulk/67: 14) 

45. Al-Majiid ( ُالْمَجِيد) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 حمَِيدٌ  إِنوُّ  الْبػَيْتِ  أَىْلَ  عَلَيْكُمْ  وَبػَركََاتوُُ  الِلِّ  رَحْمةَُ  الِلِّ  أمَْرِ  مِنْ  أتَػَعْجَبِيَ  قاَلُوا

 مََِيدٌ 

“Para malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran 

tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan 

keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai ahlulbait! 



Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha Pemurah” 

(QS. Huud/11: 73) 

46. Al-Maliik ( ُالْمَلِيك) 

47. Al-Muqtadir ( ُالْمُقْتَدِر) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 مُقْتَدِرٍ  مَلِيكٍ  عِنْدَ  صِدْؽٍ  مَقْعَدِ  فِ 

“Di tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang Berkuasa” 

(QS. Al-Qamar/54: 55) 

48. Al-Malik ( ُالْمَلِك) 

49. Al-Mu‟min ( ُالْمُؤْمِن) 

50. Al-Muhaimin ( يْمِنُ الْمُهَ  ) 

51. Al-Mutakabbir ( ُِّالْمُتَكَب) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْمُهَيْمِنُ  الْمُؤْمِنُ  السّل ُـ الْقُد وسُ  الْمَلِكُ  ىُوَ  إِلّ إِلَوَ  لّ الّذِي الِلُّ  ىُوَ 

 يشُْركُِوفَ  عَمّا الِلِّ  سُبْحَافَ  الْمُتَكَبُِّ  الْْبَّارُ  الْعَزيِزُ 



“Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) 

selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, 

Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelihara, 

Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki 

segala keagungan, Maha Suci, Allah dari apa yang 

mereka persekutukan” (QS. Al-Hasyr/59: 23) 

52. Al-Mannaan ( ُالْمَنّاف) 

Dalilnya adalah doa Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam: 

 السّمَوَاتِ  بَدِيعُ  الْمَنّافُ  أنَْتَ  إِلّّ  إِلوََ  لَّ  الْْمَْدَ، لَكَ  بِِفَّ  أَسْألَُكَ  إِنِّ  اللّهُمّ 

، الَْْلَؿِ  ذَا يََ  وَالْأَرْضِ،  أَسْألَُكَ  إِنِّ  قػَي و ُـ يََ  حَي   يََ  وَالْإِكْرَاِـ

“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 

dengan (bersaksi) bahwa bagi-Mu segala pujian, tidak 

ada tuhan yang berhak disembah selain Engkau. 

(Engkaulah) Al-Mannaan (yang Maha Mengaruniai 

nikmat), yang menciptakan langit dan bumi (tanpa ada 

penciptaan seperti itu sebelumnya). Wahai Pemilik 

Keagungan dan Kemuliaan, wahai Yang Maha Hidup, 

wahai yang Maha Mengurus segala sesuatu, 

sesungguhnya aku memohon kepada-Mu”. (HR. An-

Nasaa‟iy no. 1300; dishahihkan oleh Al-Albaaniy dalam 

Shahiih Sunan An-Nasaa‟iy 1/416) 



53. Al-Matiin ( ُالْمَتِي) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْمَتِيُ  الْقُوّةِ  ذُو الرّزاّؽُ  ىُوَ  الِلَّ  إِفّ 

“Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang 

Mempunyai Kekuatan lagi Maha Kokoh” (QS. Adz-

Dzaariyaat/51: 58) 

Juga hadits: 

 وَسَلّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلّى الِلِّ  رَسُوؿُ  أقَػْرَأَنِ : قاَؿَ  مَسْعُودٍ، نِ بْ  الِلِّ  عَبْدِ  عَنْ 

 الْمَتِيُ  الْقُوّةِ  ذُو الرّزاّؽُ  أَنَ  إِنِّ 

Dari Ibnu Mas‟uud, ia berkata : “Rasulullah shallallaahu 

„alaihi wa sallam membacakan kepadaku firman Allah : 

„Sesungguhnya Aku adalah Maha Pemberi Rizki, yang 

Mempunyai Kekuatan lagi Maha Kokoh”. (HR. At-Tirmidziy 

no. 2940, Abu Daawud no. 3993, An-Nasaa‟iy no. 547, 

dan yang lainnya; dishahihkan oleh Al-Albaaniy dalam 

Shahiih Sunan At-Tirmidziy 3/173) 

54. Al-Maulaa ( َالْمَوْل) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 



 وَنعِْمَ  الْمَوْلَ  فنَِعْمَ  مَوْلَّكُمْ  ىُوَ  بِِلِلِّ  وَاعْتَصِمُوا الزكَّاةَ  وَآَتوُا الصّلَةَ  فأَقَِيمُوا

 النّصِيرُ 

“Maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 

berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah 

Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan 

sebaik-baik Penolong” (QS. Al-Hajj/22: 78) 

55. Al-Mu‟akhkhir ( ُر  (الْمُؤَخِّ

Dalilnya adalah doa Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam 

setelah usai shalat: 

 وَمَا أَعْلَنْتُ، وَمَا أَسْرَرْتُ  وَمَا رْتُ،أَخّ  وَمَا قَدّمْتُ  مَا لِ  اغْفِرْ  اللّهُمّ 

، بوِِ  أَعْلَمُ  أنَْتَ  وَمَا أَسْرَفْتُ،  ُـ أنَْتَ  مِنِّ رُ  وَأنَْتَ  الْمُقَدِّ  إِلّّ  إِلَوَ  لَّ  الْمُؤَخِّ

 أنَْتَ 

“Ya Allah ampunilah dosaku yang lalu dan akan datang, 

yang tersembunyi dan yang terang-terangan, serta dosa 

lain yang Engkau lebih mengetahuinya daripada aku. 

Engkau Yang mendahulukan dan Yang mengakhirkan. 

Tidak ada tuhan yang berhak diibadahi kecuali Engkau”. 

(HR. Abu Daawud no. 1509, Ibnu Khuzaimah no. 723 & 



743, Ibnu Hibbaan no. 1966 & 2025, dan yang lainnya; 

dishahihkan oleh Al-Albaaniy dalam Shahiih Sunan Abi 

Daawud 1/413) 

56. Al-Mu‟thiy (الْمُعْطِي) 

Dalilnya adalah sabda Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam: 

رًا بوِِ  الِلُّ  يرُدِِ  مَنْ   الْقَاسِمُ  وَأَنَ  الْمُعْطِي وَالِلُّ  الدِّينِ  فِ  يػُفَقِّهْوُ  خَيػْ

“Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya, 

niscaya Ia akan memberinya kepahaman dalam agama, 

dan Allah Yang memberi sedangkan akulah yang 

membagi…” (Diriwayatkan oleh Al-Bukhaariy no. 3116) 

57. Al-Mubiin ( ُالْمُبِي) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْمُبِيُ  الَْْق   ىُوَ  الِلَّ  أَفّ 

“Bahwa Allah lah Yang Benar, lagi Yang menjelaskan 

(segala sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya)” (QS. 

An-Nuur/24: 25) 

58. Al-Muhiith ( ُالْمُحِيط) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 



 مُُِيطاً شَيْءٍ  بِكُلِّ  الِلُّ  وكََافَ  الأرْضِ  فِ  وَمَا السّمَاوَاتِ  فِ  مَا وَلِِلِّ 

“Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di 

bumi, dan adalah (pengetahuan) Allah Maha Meliputi 

segala sesuatu” (QS. An-Nisaa‟/4: 126) 

59. Al-Mujiib ( ُالْمُجِيب) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 مَُِيبٌ  قَريِبٌ  رَبيِّ  إِفّ 

“Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 

memperkenankan (doa hamba-Nya)” (QS. Huud/11: 61) 

60. Al-Muqaddim (ُـ   (الْمُقَدِّ

Dalilnya adalah doa Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam 

saat tahajjud: 

 بِكَ وَ  أنَػَبْتُ  وَإِليَْكَ  تػَوكَّلْتُ  وَعَلَيْكَ  آمَنْتُ  وَبِكَ  أَسْلَمْتُ  لَكَ  اللّهُمّ ...

 وَمَا أَخّرْتُ  وَمَا قَدّمْتُ  مَا لِ  فاَغْفِرْ  حَاكَمْتُ، وَإِليَْكَ  خَاصَمْتُ 

 ُـ أنَْتَ  أعَْلَنْتُ، وَمَا أَسْرَرْتُ  رُ  وَأنَْتَ  الْمُقَدِّ  لَّ  أوَْ  أنَْتَ، إِلّّ  إِلَوَ  لَّ  الْمُؤَخِّ

 غَيػْرُؾَ  إِلَوَ 



“...Ya Allah hanya kepada-Mu aku berserah diri, kepada-

Mu aku beriman, kepada-Mu aku bertawakal, kepada-Mu 

aku kembali, dengan hujjah-Mu aku bertikai, kepada-Mu 

aku memohon putusan hukuman. Ampunilah dosaku yang 

lalu dan akan datang, yang tersembunyi dan yang 

terang-terangan. Engkau Yang mendahulukan dan Yang 

mengakhirkan. Tidak ada tuhan yang berhak diibadahi 

kecuali Engkau”. (HR. Al-Bukhaariy no. 1120 & 6317) 

61. Al-Muqiit ( ُالْمُقِيت) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 مُقِيتًا شَيْءٍ  كُلِّ  عَلَى الِلُّ  وكََافَ 

“Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” (QS. An-

Nisaa‟/4: 85) 

62. Al-Mushawwir ( ُالْمُصَوِّر) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْْسُْنَ  الأسْْاَءُ  لَوُ  الْمُصَوِّرُ  الْبَارئُِ  الْْاَلِقُ  الِلُّ  ىُوَ 

“Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, 

Yang Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Nama-Nama 

Yang Paling baik” (QS. Al-Hasyr/59: 24) 



63. Al-Musta‟aan ( ُالْمُسْتػَعَاف) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 تَصِفُوفَ  مَا عَلَى الْمُسْتػَعَافُ  الرّحْمَنُ  وَربَػ نَا بِِلَْْقِّ  احْكُمْ  رَبِّ  قاَؿَ 

“(Muhammad) berkata: "Ya Tuhanku, berilah keputusan 

dengan adil. Dan Tuhan kami ialah Tuhan Yang Maha 

Pemurah lagi Yang dimohonkan pertolongan-Nya 

terhadap apa yang kamu katakan" (QS. Al-Anbiyaa‟/21: 

112) 

رٌ  يلٌ  فَصَبػْ  تَصِفُوفَ  مَا عَلَى الْمُسْتػَعَافُ  وَالِلُّ  جمَِ

“Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Dan 

Allah sajalah Yang dimohon pertolongan-Nya terhadap 

apa yang kamu ceritakan" (QS. Yuusuf/12: 18) 

64. Al-Muta‟aaliy (  ِالْمُتػَعَال) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْمُتػَعَاؿِ  الْكَبِيرُ  وَالشّهَادَةِ  الْغَيْبِ  عَالُِ 

“Yang mengetahui semua yang gaib dan yang nampak; 

Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi” (QS. Ar-Ra‟d/13: 9) 



65.An-Naashir ( ُالنّاصِر) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 النّاصِريِنَ  خَيػْرُ  وَىُوَ  مَوْلّكُمْ  الِلُّ  بَلِ 

“Tetapi (ikutilah Allah), Allahlah Pelindungmu, dan Dia-lah 

sebaik-baik Penolong” (QS. Al-An‟aam/6: 150) 

66. An-Nashiir ( ُالنّصِير) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 النّصِيرُ  وَنعِْمَ  الْمَوْلَ  نعِْمَ  مَوْلّكُمْ  الِلَّ  أَفّ  فاَعْلَمُوا تػَوَلّوْا وَإِفْ 

“Dan jika mereka berpaling, maka ketahuilah 

bahwasanya Allah Pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik 

Pelindung dan sebaik-baik Penolong” (QS. Al-Anfaal/8: 

40) 

67. Al-Qaabidl ( ُالْقَابِض) 

Dalilnya adalah sabda Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam: 

 رّزاّؽُ ال الْبَاسِطُ  الْقَابِضُ  الْمُسَعِّرُ  ىُوَ  الِلَّ  إِفّ 

“Sesungguhnya Allah-lah yang membuat ketetapan 

harga. Ia adalah Al-Qaabidl (Maha menahan/ 



menyempitkan rizki), Al-Baasith (Maha membentangkan/ 

meluaskan rizki), Ar-Razzaaq (Maha menganugerahkan 

rizki)….” (HR. At-Tirmidziy no. 1314, Abu Daawud no. 

3451, Ibnu Maajah mo. 2200, dan yang lainnya; 

dishahihkan oleh Al-Albaaniy dalam Shahiih Sunan At-

Tirmidziy 2/60) 

68. Al-Qaadir ( ُالْقَادِر) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْقَادِرُوفَ  فنَِعْمَ  فػَقَدَرْنَ 

“Lalu Kami tentukan (bentuknya), maka Kami-lah sebaik-

baik Yang menentukan” (QS. Al-Mursalaat/77: 23) 

69. Al-Qaahir ( ُالْقَاىِر) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْْبَِيرُ  الَْْكِيمُ  وَىُوَ  عِبَادِهِ  فػَوْؽَ  الْقَاىِرُ  وَىُوَ 

“Dan Dialah Yang Berkuasa atas sekalian hamba-hamba-

Nya. Dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha 

Mengetahui” (QS. Al-An‟aam/6: 18) 

 



70. Al-Qadiir ( ُالْقَدِير) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

رًا تػُبْدُوا إِفْ   قَدِيراً عَفُوًّا كَافَ  الِلَّ  فإَِفّ  سُوءٍ  عَنْ  تػَعْفُوا أوَْ  تُُْفُوهُ  أوَْ  خَيػْ

“Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan atau 

menyembunyikan atau memaafkan sesuatu kesalahan 

(orang lain), maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi 

Maha Kuasa” (QS. An-Nisaa‟/4: 149) 

71. Al-Qahhaar ( ُالْقَهّار) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْقَهّارُ  دُ الْوَاحِ  الِلُّ  ىُوَ  سُبْحَانوَُ 

“Maha Suci Allah. Dia-lah Allah Yang Maha Esa lagi Maha 

Mengalahkan” (QS. Az-Zumar/39: 4) 

72. Al-Qariib ( ُالْقَريِب) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 دَعَافِ  إِذَا الدّاعِ  دَعْوَةَ  أُجِيبُ  قَريِبٌ  فإَِنِّ 



“Bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 

permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 

kepada-Ku” (QS. Al-Baqarah/2: 186) 

73. Al-Qawiy (  الْقَوِي) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْعَزيِزُ  الْقَوِي   وَىُوَ  يَشَاءُ  مَنْ  يػَرْزُؽُ  بعِِبَادِهِ  لَطِيفٌ  الِلُّ 

“Allah Maha Lembut terhadap hamba-hamba-Nya; Dia 

memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan 

Dialah Yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa” (QS. Asy-

Syuuraa/26: 19) 

74. Al-Qayyuum (الْقَي و ُـ) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْقَي و ُـ الَْْي   ىُوَ  إِلّ إِلَوَ  لّ الِلُّ 

“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 

melainkan Dia. Yang Hidup kekal lagi terus menerus 

mengurus makhluk-Nya” (QS. Aali „Imraan/3: 2) 

 ظلُْمًا حَمَلَ  مَنْ  خَابَ  وَقَدْ  الْقَي و ِـ للِْحَيِّ  الْوُجُوهُ  وَعَنَتِ 



“Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) 

kepada Tuhan Yang Hidup Kekal lagi senantiasa 

mengurus (makhluk-Nya). Dan sesungguhnya telah 

merugilah orang yang melakukan kedhaliman” (QS. 

Thaha/20: 111) 

75. Al-Qudduus ( ُالْقُد وس) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الَْْكِيمِ  الْعَزيِزِ  الْقُد وسِ  الْمَلِكِ  الأرْضِ  فِ  وَمَا السّمَاوَاتِ  فِ  مَا لِِلِّ  يُسَبِّحُ 

“Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit 

dan apa yang ada di bumi. Raja, Yang Maha Suci, Yang 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (QS. Al-Jum‟ah/62: 1) 

Juga dalam dzikir setelah shalat witir sebagaimana hadits 

Ubay bin Ka‟b radliyallaahu „anhu: 

 يػَقْرَأُ  كَافَ  ركََعَاتٍ، بثَِلَثِ  يوُترُِ  كَافَ  وَسَلّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلّى الِلِّ  رَسُوؿَ  أَفّ 

 أيَػ هَا يََ  قُلْ  بِ  لثاّنيَِةِ ا وَفِ  الْأَعْلَى ربَِّكَ  اسْمَ  سَبِّحِ  بِ  الْأُولَ  فِ 

 فػَرغََ  فإَِذَا الر كُوعِ، قػَبْلَ  وَيػَقْنُتُ  أَحَدٌ  الِلُّ  ىُوَ  قُلْ  بِ  الثاّلثِةَِ  وَفِ  الْكَافِرُوفَ 

 آخِرىِِنّ  فِ  يُطِيلُ  مَراّتٍ  ثَلَثَ  الْقُد وسِ  الْمَلِكِ  سُبْحَافَ : فػَرَاغِوِ  عِنْدَ  قاَؿَ 



“Bahwasannya Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam 

biasa shalat witir tiga raka‟at. Pada raka‟at pertama 

beliau membaca „sabbihisma Rabbikal-A‟laa‟ (QS. Al-

A‟laa), pada raka‟at kedua beliau membaca „qul yaa 

ayyuhal-kaafiruun‟ (QS. Al-Kaafiruun), dan pada raka‟at 

ketiga beliau membaca „qul huwallaahu ahad‟ (QS. Al-

Ikhlaash). Beliau melakukan qunut sebelum rukuk. 

Apabila beliau telah selesai (dari shalatnya) membaca : 

subhaanal-malikil-qudduus (Maha Suci Allah Dzat Yang 

Merajai lagi Suci dari Kekurangan) sebanyak tiga kali dan 

memanjangkan di bagian akhirnya”. (HR. Diriwayatkan 

oleh An-Nasaa‟iy no. 1699 & 1701 & 1729, Abu Daawud 

no. 1430, Ahmad 5/123 (35/80), dan yang lainnya‟ 

dishahihkan oleh Al-Albaaniy dalam Shahiih Sunan An-

Nasaa‟iy 1/547-548) 

76. Ar-Rabb (  الرّب) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 غَفُورٌ  رَب  وَ  طيَِبَّةٌ  بػَلْدَةٌ 

“(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) 

adalah Tuhan Yang Maha Pengampun" (QS. Saba‟/34: 15) 

Juga sabda Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam: 



 فِ  فاَجْتَهِدُوا الس جُودُ، وَأمَّا وَجَلّ  عَزّ  الرّبّ  فيِوِ  فػَعَظِّمُوا الر كُوعُ، فأََمّا

 الد عَاءِ 

“Ketika rukuk, maka agungkanlah Ar-Rabb „azza wa jalla. 

Adapun ketika sujud, perbanyaklah berdoa, karena doa 

kalian berpeluang untuk dikabulkan”. (HR.  Muslim no. 

479) 

 الْوَالِدِ  سَخَطِ  فِ  الرّبِّ  وَسَخَطُ  الْوَالِدِ، رِضَا فِ  الرّبِّ  رِضَا

“Keridlaan Rabb tergantung keridlaan orang tua, dan 

kemurkaan Rabb tergantung kemurkaan orang tua”. (HR. 

At-Tirmidziy no. 1899, Al-Haakim 4/151 & 152, Ibnu 

Hibbaan no. 429, Al-Baghawiy no. 3423-3424, dan yang 

lainnya; dishahihkan oleh Al-Albaaniy dalam Silsilah Ash-

Shahiihah no. 516) 

77. Ar-Rafiiq ( ُالرفِّيق) 

Dalilnya adalah sabda Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam: 

 كُلِّوِ  الْأَمْرِ  فِ  الرّفِْقَ  يُُِب   رَفِيقٌ  الِلَّ  إِفّ 

“Sesungguhnya Allah adalah Ar-Rafiiq, yang mencintai 

kelembutan dalam segala perkara”. (HR. Al-Bukhaariy no. 

6927 dan Muslim no. 2593) 



78. Ar-Rahiim ( ُالرّحِيْم) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 ُـ فػَتػَلَقّى  الرّحِيمُ  تػّوّابُ ال ىُوَ  إِنوُّ  عَلَيْوِ  فػَتَابَ  كَلِمَاتٍ  ربَوِِّ  مِنْ  آَدَ

“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari 

Tuhannya, maka Allah menerima tobatnya. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 

Penyayang” (QS. Al-Baqarah/2: 37) 

 حِيمُ الرّ  الرّحْمَنُ  ىُوَ  إِلّ إِلَوَ  لّ وَاحِدٌ  إِلَوٌ  وَإِلََكُُمْ 

“Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada 

Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang 

Maha Pemurah lagi Maha Penyayang” (QS. Al-Baqarah/2: 

168) 

79. Ar-Rahmaan ( ُالرّحْماَف) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الرّحِيمِ  الرّحْمَنِ  الِلِّ  بِسْمِ 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 

Maha Penyayang” (QS. Al-Faatihah/1: 1) 



 اسْتػَوَى الْعَرْشِ  عَلَى الرّحْمَنُ 

“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di 

atas 'Arsy” (QS. Thaha/20: 4) 

80. Ar-Raqiib ( ُالرقِّيب) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

تَنِ  فػَلَمّا  عَلَيْهِمْ  الرّقِيبَ  أنَْتَ  كُنْتَ  تػَوَفػّيػْ

“Maka setelah Engkau wafatkan (angkat) aku, Engkau-lah 

Yang mengawasi mereka” (QS. Al-Maaidah/5: 117) 

 رَقِيبًا شَيْءٍ  كُلِّ  عَلَى الِلُّ  وكََافَ 

“Dan adalah Allah Maha Mengawasi segala sesuatu” (QS. 

Al-Ahzaab/33: 52) 

81. Ar-Rauuf ( ُالرّءُوؼ) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 رَحِيمٌ  رَءُوؼٌ  بِِِمْ  إِنوُّ 

“Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang kepada mereka” (QS. At-Taubah/9: 117) 



82. Ar-Razzaaq ( لرّزاّؽُ ا ) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْمَتِيُ  الْقُوّةِ  ذُو الرّزاّؽُ  ىُوَ  الِلَّ  إِفّ 

“Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang 

Mempunyai Kekuatan lagi Maha Kokoh” (QS. Adz-

Dzaariyaat/51: 58) 

83. As-Salaam (السّل ُـ) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 السّل ُـ الْقُد وسُ  الْمَلِكُ  ىُوَ  إِلّّ  إِلَوَ  لّ الّذِي الِلُّ  ىُوَ 

“Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) 

selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera” 

(QS. Al-Hasyr/59: 23) 

84. As-Samii‟ ( مِيعُ السّ  ) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 أنَْتَ  إِنّكَ  مِنّا تػَقَبّلْ  ربَػّنَا وَإِسْْاَعِيلُ  الْبػَيْتِ  مِنَ  الْقَوَاعِدَ  إِبػْراَىِيمُ  يػَرْفَعُ  وَإِذْ 

 الْعَلِيمُ  السّمِيعُ 



“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) 

dasar-dasar Baitullah bersama Ismaail (seraya berdoa): 

"Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami), 

sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui" (QS. Al-Baqarah/2: 127) 

تُمْ  مَا بِثِْلِ  آَمَنُوا فإَِفْ   شِقَاؽٍ  فِ  ىُمْ  فإَِنّماَ تػَوَلّوْا وَإِفْ  اىْتَدَوْا فػَقَدِ  بوِِ  آَمَنػْ

 الْعَلِيمُ  السّمِيعُ  وَىُوَ  الِلُّ  فَسَيَكْفِيكَهُمُ 

“Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah 

beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat 

petunjuk; dan jika mereka berpaling, sesungguhnya 

mereka berada dalam permusuhan (dengan kamu). Maka 

Allah akan memelihara kamu dari mereka. Dan Dialah 

Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS. Al-

Baqarah/2: 137) 

85. As-Sayyid ( ُالسّيِّد) 

Dalilnya adalah hadits: 

يرٍ  بْنِ  اللهِ  عَبْدِ  عَنْ  خِّ  الِلِّ  رَسُوؿِ  إِلَ  عَامِرٍ  بَنِ  وَفْدِ  فِ  انْطلََقْتُ : قاَؿَ  الشِّ

: قػُلْنَا الِّلُ، السّيِّدُ : فػَقَاؿَ  سَيِّدُنَ، أنَْتَ : فػَقُلْنَا وَسَلّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلّى



 قػَوْلِكُمْ، بػَعْضِ  أَوْ  بقَِوْلِكُمْ  قُولُوا: فػَقَاؿَ  طَوْلًّ، وَأعَْظَمُنَا فَضْلً  وَأفَْضَلنَُا

 الشّيْطاَفُ  ريِػَنّكُمُ يَسْتَجْ  وَلَّ 

Dari „Abdullah bin Asy-Syikhkhiir, ia berkata : Aku pernah 

pergi dalam rombongan delegasi Bani „Aamir kepada 

Rasulullah shalallaahu „alaihi wa sallam. Lalu kami 

mengatakan : “Engkau adalah sayyid kami”. Maka Nabi 

shallallaahu „alaihi wa sallam bersabda : “As-Sayyid 

adalah Allah”. Kami berkata : “Engkau adalah orang yang 

paling mulia dan agung di antara kami”. Beliau 

shallallaahu „alaihi wa sallam bersabda : “Katakanlah 

dengan ucapan kalian atau sebagian ucapan kalian, akan 

tetapi janganlah setan menggelincirkan kalian”. (HR. Abu 

Daawud no. 4806, An-Nasaa‟iy dalam Al-Kubraa 9/102-

103 no. 10003-10005, dan yang lainnya; dishahihkan 

oleh Al-Albaaniy dalam Shahiih Sunan Abi Daawud 3/181) 

86. As-Sittiir ( ُتِّير  (السِّ

Dalilnya adalah sabda Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam: 

 أَحَدكُُمْ، اغْتَسَلَ  فإَِذَا وَالسّتػْرَ، الْْيََاءَ  يُُِب   سِتِّيرٌ  حَيِي   وَجَلّ  عَزّ  الِلَّ  إِفّ 

 فػَلْيَسْتَتِْ 



“Sesungguhnya Allah „azza wa jalla Maha pemalu dan 

Maha menutupi. Ia mencintai sifat malu dan sifat 

menutupi, maka bila seseorang dari kalian mandi 

hendaklah dia menutup diri”. (HR. Abu Daawud no. 4012, 

An-Nasaa‟iy no. 406-407, dan yang lainnya; dishahihkan 

oleh Al-Albaaniy dalam Shahih Sunan Abi Daawud 2/497) 

87. As-Subbuuh ( ُالس ب وح) 

Dalilnya adalah hadits: 

 ركُُوعِوِ  فِ  يػَقُوؿُ  كَافَ  وَسَلّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلّى الِلِّ  رَسُوؿَ  أَفّ  عَائِشَةَ  عَنْ 

 وَالر وحِ  الْمَلَئِكَةِ  رَب   قُد وسٌ، سُب وحٌ : وَسُجُودِه

Dari „Aaisyah: Bahwasannya Rasulullah shallallaahu „alaihi 

wa sallam mengucapkan dalam rukuk dan sujudnya : 

„Subbuuhun Qudduusun Rabbul-malaaikati war-ruuh 

(Mahasuci, Maha Qudduus, Rabb para malaikat dan ruh)”. 

(HR. Muslim no. 487) 

88. Ash-Shaadiq ( ُالصّادِؽ) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 



 عَلَيْهِمْ  حَرّمْنَا وَالْغَنَمِ  الْبػَقَرِ  وَمِنَ  ظفُُرٍ  ذِي كُلّ  حَرّمْنَا ىَادُوا الّذِينَ  وَعَلَى

 ذَلِكَ  بعَِظْمٍ  اخْتػَلَطَ  مَا أوَْ  الْْوََايََ  أَوِ  ظهُُورُهُُاَ حَملََتْ  مَا إِلّ شُحُومَهُمَا

 صَادِقُوفَ لَ  وَإِنّ  ببِػَغْيِهِمْ  جَزَيػْنَاىُمْ 

“Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala 

binatang yang berkuku; dan dari sapi dan domba, Kami 

haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang itu, 

selain lemak yang melekat di punggung keduanya atau 

yang di perut besar dan usus atau yang bercampur 

dengan tulang. Demikianlah Kami hukum mereka 

disebabkan kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya 

Kami adalah Maha Benar” (QS. Al-An‟aam/6: 146) 

89. Ash-Shamad ( ُالصّمَد) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الصّمَدُ  الِلُّ 

“Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala 

sesuatu” (Al-Ikhlaash/112: 2) 

 

 



90. Asy-Syaafiy (  ِالشّاف) 

Dalilnya adalah doa Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam 

kepada orang yang sakit: 

 شِفَاؤُؾَ  إِلّّ  شِفَاءَ  لَّ  الشّافِ  وَأنَْتَ  اشْفِ  الناّسِ، رَبّ  الْبَاسَ  أذَْىِبْ 

 سَقَمًا يػُغَادِرُ  لَّ  شِفَاءً 

“Hilangkanlah penyakit wahai Rabb sekalian manusia, dan 

berilah kesembuhan, Engkaulah Yang Maha 

Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan kecuali 

kesembuhan dari-Mu, dengan kesembuhan yang tidak 

menyisakan penyakit yang lain”. (HR. Al-Bukhaariy no. 

5675 & 5743 dan Muslim no. 2191) 

91. Asy-Syaakir ( ُالشّاكِر) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

تُمْ  شَكَرْتُْ  إِفْ  بعَِذَابِكُمْ  الِلُّ  يػَفْعَلُ  مَا  عَلِيمًا شَاكِرًا الِلُّ  وكََافَ  وَآمَنػْ

“Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur 

dan beriman? Dan Allah adalah Maha Mensyukuri lagi 

Maha Mengetahui” (QS. An-Nisaa‟/4: 147) 

 



92. Asy-Syahiid ( ُالشّهِيد) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 شَهِيدٌ  شَيْءٍ  كُلِّ  عَلَى وَالِلُّ  وَالأرْضِ  السّمَاوَاتِ  مُلْكُ  لَوُ  الّذِي

“Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi dan Allah 

Maha Menyaksikan segala sesuatu” (QS. Al-Buruuj/85: 9) 

 

93. Asy-Syakuur ( ُالشّكُور) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 شَكُورٌ  غَفُورٌ  إِنوُّ  فَضْلِوِ  مِنْ  وَيزَيِدَىُمْ  أُجُورَىُمْ  ليِػُوَفِيّػَهُمْ 

“Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala 

mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Mensyukuri” (QS. Faathir/35: 30) 

94. At-Tawwaab ( ُالتػّوّاب) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 



 الِلَّ  وَأَفّ  الصّدَقاَتِ  يََْخُذُ وَ  عِبَادِهِ  عَنْ  التػّوْبةََ  يػَقْبَلُ  ىُوَ  الِلَّ  أَفّ  يػَعْلَمُوا ألََْ 

 الرّحِيمُ  التػّوّابُ  ىُوَ 

“Tidakkah mereka mengetahui, bahwasanya Allah 

menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima 

zakat, dan bahwasanya Allah Maha Penerima tobat lagi 

Maha Penyayang?” (QS. At-Taubah/9: 104) 

 الرّحِيمُ  التػّوّابُ  ىُوَ  الِلَّ  إِفّ  ليِػَتُوبوُا عَلَيْهِمْ  تََبَ  ثمُّ 

“Kemudian Allah menerima taubat mereka agar mereka 

tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya Allah-lah Yang 

Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang” (QS. At-

Taubah/9: 118) 

95. Ath-Thayyib ( ُالطيِّّب) 

Dalilnya adalah sabda Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam: 

 طيَِّبًا إِلّّ  يػَقْبَلُ  لَّ  طيَِّبٌ  الِلَّ  إِفّ  النّاسُ  أيَػ هَا

“Wahal sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu adalah 

Thayyib, Ia tidak menerima kecuali yang baik” 

(Diriwayatkan oleh Muslim 1015, At-Tirmidziy no. 2989, 

dan yang lainnya) 



96. Al-Waahid ( ُالْوَاحِد) 

Dalilnya adalah perkataan Yuusuf „alaihis-salaam dalam 

firman Allah ta‟ala: 

جْنِ  صَاحِبَِ  يََ   ِـ خَيػْرٌ  مُتػَفَرّقُِوفَ  أأَرَْبَِبٌ  السِّ  الْقَهّارُ  الْوَاحِدُ  الِلُّ  أَ

“Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-

tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang 

Maha Esa lagi Maha Perkasa?” (QS. Yusuuf/12: 39) 

هُمْ  الِلِّ  عَلَى يََْفَى لَّ  بَِرزُِوفَ  ىُمْ  يػَوْ َـ  لِِلِّ  الْيػَوْ َـ الْمُلْكُ  لِمَنِ  شَيْءٌ  مِنػْ

 الْقَهّارِ  وَاحِدِ الْ 

“(yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tiada 

suatu pun dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi 

Allah. (Lalu Allah berfirman): "Kepunyaan siapakah 

kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah Yang Maha Esa 

lagi Maha Mengalahkan” (QS. Al-Mukmin/40: 16) 

97. Al-Waarits ( ُالْوَارِث) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْوَارثِوُفَ  وَنَُْنُ  وَنُميِتُ  نُُْيِي لنََحْنُ  وَإِنّ 



“Dan sesungguhnya benar-benar Kami-lah yang 

menghidupkan dan mematikan dan Kami (pulalah) yang 

mewarisi” (QS. Al-Hijr/15: 23) 

98. Al-Waasi‟ ( ُالْوَاسِع) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 عَلِيمٌ  وَاسِعٌ  وَالِلُّ  يَشَاءُ  مَنْ  مُلْكَوُ  يػُؤْتِ  وَالِلُّ 

“Dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha 

Mengetahui” (QS. Al-Baqarah/2: 247) 

99. Al-Waduud ( ُالْوَدُود) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْوَدُودُ  الْغَفُورُ  وَىُوَ 

“Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih” (QS. 

Al-Buruuj/85: 14) 

100. Al-Wahhaab ( ُالْوَىّاب) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 أنَْتَ  إِنّكَ  رَحْمةًَ  لَدُنْكَ  مِنْ  لنََا وَىَبْ  نَاىَدَيػْتػَ  إِذْ  بػَعْدَ  قػُلُوبػَنَا تزُغِْ  لّ ربَػّنَا
 الْوَىّابُ 



“(Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah 

Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah 

kepada kami rahmat dari sisi Engkau; karena 

sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)” (QS. 

Aali „Imraan/3 : 8) 

101. Al-Wakiil ( ُالْوكَِيل) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 وكَِيل بِِلِلِّ  وكََفَى الِلِّ  عَلَى وَتػَوكَّلْ 

“Dan tawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah menjadi 

Pelindung” (QS. An-Nisaa‟/4: 81) 

102. Al-Waliy (  ِالْوَل) 

Dalilnya adalah firman Allah ta‟ala: 

 الْْمَِيدُ  الْوَلِ   وَىُوَ  رَحْمتََوُ  وَيػَنْشُرُ  قػَنَطوُا مَا بػَعْدِ  مِنْ  الْغَيْثَ  يػُنَزِّؿُ  الّذِي وَىُوَ 

“Dan Dialah Yang menurunkan hujan sesudah mereka 

berputus asa dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah 

Yang Maha Pelindung lagi Maha Terpuji” (QS. Asy-

Syuuraa/42: 28) 

 



103. Al-Witr ( ُالْوِتػْر) 

Dalilnya adalah hadits: 

 لَّ  وَاحِدًا إِلّّ  مِائةٌَ  اسْْاً، وَتِسْعُوفَ  تِسْعَةٌ  لِِلِّ : قاَؿَ  رِوَايةًَ  ، ىُرَيػْرَةَ  أَبي  عَنْ 

  الْوَتػْرَ  يُُِب   وَتػْرٌ  وَىُوَ  الْْنَّةَ، دَخَلَ  إِلّّ  أَحَدٌ  يَُْفَظُهَا

Dari Abu Hurairah secara periwayatan (dari Nabi), 

berkata : “Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh 

sembilan nama, seratus kurang satu. Tidaklah ada yang 

menghapalnya kecuali ia akan masuk surga. Dan Ia 

(Allah) adalah Al-Witr dan Ia menyukai al-witir (yang 

ganjil)”. (HR. Al-Bukhaariy no. 6410) 

Wallaahu a‟lam. 

Semoga ada manfaatnya.3[] 

                                                           
3  Bahan bacaan : Al-Asnaa fii Syarh Asmaaillaahil-Husnaa oleh Al-

Qurthubiy, Mu‟taqad Ahlis-Sunnah wal-Jamaa‟ah fii Asmaaillaahil-

Husnaa oleh Muhammad bin Khaliifah At-Tamiimiy, Fiqhul-Asmaail-

Husnaa oleh „Abdurrazzaaq Al-Badr, Syarh Al-Qawaaidil-Mustlaa oleh 

Usaamah bin „Abdil-„Aziiz, dan Asmaaullaahil-Husnaa oleh „Abdullah 

bin Shaalih Al-Ghusn. 



Apa Makna “Menghitung Asmaaul-Husna” 

Sebagaimana Dimaksud dalam Hadits ? 

 

Rasulullah shallallaahu „alaihi wasallam bersabda : 

 الْْنَّةَ  دَخَلَ  أَحْصَاىَا مَنْ  وَاحِدًا إِلّّ  مِائةًَ  اسْْاً وَتِسْعِيَ  تِسْعَةً  لِِلِّ  إِفّ 

“Sesungguhnya Allah mempunyai 99 (sembilan puluh 

sembilan) nama, seratus kurang satu. Barangsiapa yang 

„menghitungnya‟, niscaya ia masuk surga”. (HR. Al-

Bukhari no. 6410 dan Muslim no. 2677, dari hadits Abu 

Hurairah radliyallaahu „anhu) 

Asy-Syaikh Ibnu „Utsaimin rahimahullah berkata : 

 وليس بِقتضاىا، لله وتعبد معن، وعرفها لفظاً، عرفها: أي( أحصاىا) ومعن

 بِا لله والتعبد المعن، وفهم اللفظ حفظ من لّبد بل فقط، تحفظها فأ المراد

 بِقتضاىا

“Makna „menghitungnya‟ (al-asmaaul-husnaa) adalah: 

mengetahui lafadhnya dan maknanya, serta beribadah 

kepada Allah sesuai dengan penunjukan nama-nama 

tersebut. Bukanlah yang dimaksud dari hadits tersebut 

hanyalah menghafalnya saja, akan tetapi mencakup 

menghafalkan lafadhnya, memahami maknanya, dan 



beribadah kepada Allah sesuai dengan penunjukannya”. 

(Tafsiir Al-„Allamah Ibni „Utsaimin, juz 4 – 

www.islamspirit.com) 

Asy-Syaikh Asyraf bin „Abdil-Maqshud hafidhahullah 

berkata: 

 بِقتضاىا تعال لله يتعبد أف: وتمامو معنً، وفهمها لفظا، حفظها: إحصاؤىا

“Menghitungnya (al-asmaaul-husnaa) maknanya adalah : 

menghafal lafadhnya dan memahami maknanya. Dan untuk 

kesempurnaannya : beribadah kepada Allah ta‟ala sesuai 

dengan penunjukan nama-nama tersebut” (Al-Qawaaidul-

Mutslaa, hal 14; Universitas Islam Madinah, Cet. 3/1421 H – 

www.islamspirit.com) 

Al-Haafidh Ibnu Hajar asy-Syafi‟i rahimahullah berkata: 

 للكافر يقع قد ذلك لأف ظهاوحف عدىا لّ بِا العمل للسْاء الإحصاء:  الأصيلي قاؿ

 الإحصاء:  بطاؿ بن وقاؿ. حناجرىم يُاوز لّ القرآف يقرؤوف الْوارج حديث ف كما المنافق

 والقدير والمتعاؿ كالأحد بِا يَتص أسْاء لله أف بِلعمل فالذي بِلعمل ويقع بِلقوؿ يقع

 كالرحيم معانيو ف ابِ الّقتداء يستحب أسْاء ولو عندىا والْضوع بِا الإقرار فيجب ونُوىا

 يُصل فبهذا بِا العمل حق ليؤدي بِعانيها يتحلى اف للعبد فيستحب ونُوىا والعفو والكري



 المؤمن شارؾ ولو بِا والسؤاؿ وحفظها بجمعها فيحصل القول الإحصاء وأما العملي الإحصاء

 بِا والعمل بِلإيَاف عنو يَتاز المؤمن فاف والْفظ العد ف غيره

“Telah berkata Al-Ashiliy : Menghitung nama-nama Allah 

maknanya adalah beramal dengannya, bukan sekedar 

menghitung dan menghapalkannya. Sebab, menghitung dan 

menghapal bisa dilakukan oleh orang kafir dan munafiq, 

sebagaimana hadits tentang Kahwarij: „Mereka membaca Al-

Qur‟an, namun tidak sampai melampaui tenggorokan 

mereka‟. Ibnu Baththaal berkata: „Menghitung nama-nama 

Allah bisa dilakukan dengan perkataan dan perbuatan. 

Adapun dengan perbuatan, bahwasannya Allah mempunyai 

nama-nama khusus seperti Al-Ahad, Al-Muta‟aal, Al-Qadiir, 

dan yang semisalnya. Maka wajib untuk menetapkan nama-

nama ini dan tunduk kepadanya. Allah juga mempunyai 

nama-nama yang terhadap makna nama-nama tersebut, 

orang dianjurkan untuk mencontohnya; seperti : Ar-Rahim, 

Al-„Afwu, dan yang semisalnya. Maka wajib bagi seorang 

hamba berhias diri dengannya sehingga dapat menunaikan 

hak beramal dengan nama-nama itu,. Dengan ini, dapat 

tercapai makna „menghitung‟ secara „amaliy. Adapun 

menghitung dengan perkataan, dapat dihasilkan dari 

menghimpun, menghapal, dan memohon dengan nama-

nama Allah tersebut. Meskipun hal itu dapat dilakukan oleh 

selain mukmin, namun seorang mukmin mempunyai 



kelebihan, yaitu beriman kepada nama-nama Allah dan 

beramal dengannya”. (Fathul-Baariy, 13/378) 

Wallaahu a‟lam. 

Semoga catatan kecil ini ada faedahnya.[] 

 


